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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
mengenai resiliensi pada mahasiswa yang merantau. Metode penelitian menggunakan
pendekatan Integrative Literature Review (ILR) dengan menelaah 28 sumber literatur.
Penelusuran literatur dilakukan melalui database Google Scholar dan Science Direct.
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan identifikasi topik, penelusuran dan pemilihan
literatur, analisis literatur, serta sintesis temuan. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan
utama: Pertama, resifiensi mahasiswa perantau merupakan proses psikologis yang dinamis
dengan tingkat resiliensi yang berkembang dari fase adaptasi awal menuju kemandirian yang
lebih matang, Kedua, resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal (regulasi emosi, optimisme,
efikasi diri, konsep diri positif, dan self-compassion) serta faktor eksternal (dukungan sosial
dari keluarga, teman sebaya, lingkungan akademik, dan komunitas); Ketiga, peningkatan
resiliensi dapat dicapai melalui strategi personal berupa pelatihan pengelolaan stres dan
pengembangan efikasi diri, serta strategi institusional melalui kelompok dukungan sebaya
dan layanan konseling kampus. Hasil penelitian menegaskan bahwa resifiensi mahasiswa
yang merantau bukanlah sifat bawaan tetapi kemampuan yang dapat dikembangkan dan
diperkuat dengan strategi yang tepat.
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This study aims to provide a deep and comprehensive understanding of resilience in migrant
students. The research method used the Integrative Literature Review (ILR) approach by
examining 28 literature sources. Literature searches were conducted through the Google
Scholar and Science Direct databases. This research was conducted through the stages of
topic identification, literature search and selection, literature analysis, and synthesis of
findings. The results of the study show three main findings: First, resilience in migrant
students is a dynamic psychological process with the level of resilience developing from the
Initial adaptation phase to a more mature independence; Second, resilience is influenced by
Internal factors (emotional regulation, optimism, self-efficacy, positive self-concept, and self-
compassion) and external factors (social support from family, peers, academic environment,
and community); Third, increased resilience can be achieved through personal strategies in
the form of stress management training and self-efficacy development, as well as
Institutional strategies through peer support groups and campus counseling services. The
results of the study confirm that resilience in migrant students is not an innate trait but an
ability that can be developed and strengthened with the right strategies.

PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi baik di universitas, institut atau akademi

(Qomarudin, 2021). Berdasarkan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (2024), sebanyak 7.246.906 jumlah
mahasiswa aktif yang terdaftar pada perguruan tinggi di Indonesia. Mahasiswa yang menempuh pendidikan
tinggi idealnya memiliki adaptasi yang baik untuk membantu mengatasi tuntutan pendidikan dan akademik
(Lestarina & Purwantini, 2023). Kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi secara positif menjadi hal
utama yang dibutuhkan mahasiswa dalam menghadapi berbagai kesulitan selama menjalani masa
perkuliahan (Wulandari & Kumalasari, 2022). Resiliensi menjadi kompetensi penting yang memungkinkan
mahasiswa untuk bangkit dari berbagai kesulitan akademik dan mencapai penyesuaian yang baik dalam
konteks akademik (Salim & Fakhrurrozi, 2020). Sehingga mahasiswa dapat bertahan dan berkembang
secara positif di tengah-tengah tekanan dan tantangan yang dihadapi (Kelly, 2025).

Bagi mahasiwa rantau yang menempuh pendidikan jauh dari daerah asalnya, umumnya mereka
beradaptasi dengan lingkungan yang baru, jauh dari keluarga, serta mengatur kehidupan mereka secara
mandiri, sehingga tanpa sadar dapat membentuk kepribadian yang lebih tangguh, disiplin, dan lebih mandiri
dalam mengatur kehidupan di perantauan (Andjani et al. 2025). Namun pada kenyataannya, sebagai
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mahasiswa perantau yang tinggal jauh dari orang tua, meskipun telah matang secara perkembangan, tidak
menutup kemungkinan dalam perjalanan perkuliahan akan ada masalah yang sulit dihindari seperti dalam
hal prestasi akademik, relasi atau pengelolaan diri (Qudri, Ulfa, Susanti, & Agustin, 2025). Mahasiswa yang
merantau sering menghadapi tantangan yang beragam dalam kehidupan akademik dan sosialnya, mulai dari
kesulitan beradaptasi, isolasi sosial, tekanan akademik, hingga pengelolaan finansial (Sabbilla & Subroto,
2024). Permasalahan ini, jika tidak diselesaikan bisa mempengaruhi prestasi akademik dan kesejahteraan
psikologis mahasiswa rantau, hingga dapat memperburuk keadaan mereka yang pada akhirnya menghambat
penyelesaian studi (Qudri, Ulfa, Susanti, & Agustin, 2025). Oleh karena itu, resiliensi menjadi sangat penting
bagi mahasiswa perantau untuk membantu mereka menghadapi permasalahan tersebut (Supriyati, 2023).

Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
beradaptasi secara positif dan bangkit kembali setelah menghadapi pengalaman yang penuh tekanan atau
trauma. Resiliensi terdiri dari tujuh aspek utama yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme,
analisis kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out (keterbukaan terhadap peluang dan pengalaman baru).
Menurut Ramadhani dan Nur (2025), faktor-faktor pembentuk resiliensi meliputi faktor internal seperti
regulasi emosi, harga diri, efikasi diri, se/f compassion, dan kemampuan pemecahan masalah, serta faktor
eksternal seperti konteks sosial budaya dan dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, lingkungan
sekolah/universitas, serta masyarakat.

Sikap resilien dalam bidang akademik muncul ketika mahasiswa memiliki pengharapan akan masa
depan yang baik, sehingga memiliki dorongan untuk dapat menghadapi masalah dengan cara yang adaptif
serta tidak mudah mengalami stres (Rikumahu & Rahayu, 2022). Mahasiswa yang resilien cenderung
mampu bekerja keras, pantang menyerah, dan dapat mencari bantuan secara adaptif, serta memiliki
kemampuan untuk merespon sebuah situasi dengan emosi yang positif (Hasibuan, Astuti, & Hafnidari,
2024). Mahasiswa yang memiliki resiliensi yang tinggi atau baik akan mampu bertahan di dalam tekanan dan
mampu mencari jalan keluar terhadap permasalahan akademik yang muncul, dimana resiliensi tersebut
berperan dalam mengubah permasalahan menjadi sebuah tantangan, kegagalan menjadi kesuksesan, dan
ketidakberdayaan menjadi kekuatan (Harahap, Harahap, dan Harahap, 2020). Jadi, semakin tinggi resiliensi
akademik yang dimiliki mahasiswa perantau maka akan semakin mudah baginya dalam mengatasi tuntutan
akademik yang dihadapi (Abdillah, Suroso, & Arifiana, 2023).

Namun sebaliknya, resiliensi yang rendah pada mahasiswa ditunjukkan dengan perasaan mudah
menyerah, tidak fokus terhadap rencana dan tujuan yang telah ditetapkan, tidak menyadari penyebab
mengalami kesulitan, tidak berusaha untuk mencari bantuan ketika mengalami kesulitan, tidak dapat
mengontrol emosi, dan tidak memiliki optimisme (Efendi, Anwar, & Akmal, 2023). Mahasiswa yang memiliki
resiliensi rendah akan menganggap persoalan akademik adalah beban hidup sehingga mereka akan frustasi
dan menganggap hal tersebut sebagai ancaman dalam hidupnya (Siburian & Siburian, 2023). Hal itulah yang
membuat mahasiswa dengan resiliensi rendah lebih rentan mengalami gangguan kesehatan mental, seperti
stres, kecemasan, dan depresi (Afiffah & Wardani, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi resiliensi pada mahasiswa dengan berbagai
pendekatan. Penelitian Supriyati (2023) menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi untuk
menguji pengaruh dukungan sosial dan harga diri terhadap resiliensi pada 90 mahasiswa perantau Program
Studi Kedokteran Universitas Malahayati, memperoleh hasil bahwa ada hubungan antara dukungan sosial
dan harga diri dengan resiliensi, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial dan harga diri yang dimiliki
mahasiswa maka mahasiswa tersebut akan semakin memiliki resiliensi. Penelitian oleh Anriani dan Nasution
(2024) dengan pendekatan kualitatif mengeksplorasi pengalaman adaptasi mahasiswa perantau di Kota
Yogyakarta menggunakan perspektif teori konstruksi sosial Peter L. Berger dengan tiga tahapan proses yaitu
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Selain itu, penelitian Shodiq dan Farug (2025) yang
menggunakan pendekatan Systematic Literatur Review (SLR), mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi resiliensi akademik mahasiswa rantau dan memperoleh hasil bahwa resiliensi akademik
mahasiswa rantau dipengaruhi oleh dukungan sosial (keluarga, teman, komunitas, lingkungan akademik),
nilai dan motivasi (aspirasi akademik dan kecerdasan spiritual), serta faktor personal (ketekunan, regulasi
diri, dan kemampuan adaptif).
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Meskipun telah banyak penelitian sebelumnya yang membahas dan mengkaji resiliensi pada mahasiswa
perantau dengan beragam pendekatan, masih terbatasnya kajian yang menggabungkan dan
mengintegrasikan berbagai hasil temuan penelitian secara menyeluruh. Kebaruan penelitian ini terletak pada
studi literatur yang menggunakan pendekatan J/ntegrative review dengan proses mengintegrasikan berbagai
perspektif dan temuan penelitian mengenai resiliensi mahasiswa perantau dari berbagai sudut pandang dan
metodologi. Topik ini penting untuk dikaji karena semakin banyak jumlah mahasiswa yang memilih untuk
merantau serta menghadapi tantangan akademik, psikologis, dan sosial yang memerlukan kemampuan
ketahanan diri yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi literatur integratif
guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai resiliensi pada mahasiswa
yang merantau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan Integrative Literature Review
(ILR). Integrative Literatur Review (ILR) merupakan suatu bentuk penelitian dengan meninjau literatur
tentang suatu topik secara terintegrasi sehingga konsep atau perspektif baru mengenai topik tersebut dapat
dihasilkan (Torraco, 2005). Pendekatan ini memberikan ringkasan literatur yang lebih luas dan menyeluruh,
serta mencakup temuan dari berbagai desain penelitian (Whittemore & Knafl, 2005). Proses pada
pendekatan Integrative Literature Review (ILR) melibatkan beberapa tahap yaitu mengidentifikasi topik atau
isu yang akan ditinjau, melakukan penelusuran dan pemilihan literatur, meninjau dan menganalisis literatur
untuk memahami isinya, serta menyajikan hasil tinjauan dalam bentuk pemahaman dan perspektif baru
(Torraco, 2005). Literatur yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 28 artikel yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai resiliensi pada mahasiswa yang merantau. Penelusuran literatur dilakukan
melalui database Google Scholar dan Science Direct menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan topik.
Kriteria artikel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) Artikel penelitian yang mengkaji
mengenai resiliensi mahasiswa rantau; (2) Artikel penelitian yang menggunakan metode kuantitatif,
kualitatif, mix method, ataupun studi literatur; (3) Artikel penelitian 10 tahun terakhir (2015-2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan telaah terhadap 28 sumber literatur yang membahas resiliensi pada mahasiswa yang
merantau, diperoleh berbagai temuan yang mendalam mengenai resiliensi pada mahasiswa yang merantau.
Temuan-temuan tersebut disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Penelusuran Literatur terkait Resiliensi pada Mahasiswa Rantau

No Identitas Literatur Metode Hasil

1 Irwan, Supraja, & Zubaidi, (2016). Kualitatif Mahasiswa rantau asal Minangkabau di
Dinamika  Aktualisasi Diri Pemuda Yogyakarta mampu memenuhi kebutuhan
Rantau dan Implikasinya terhadap dasar, menyesuaikan diri melalui kegiatan
Ketahanan Pribadi  (Studi pada sosial dan budaya, serta mengembangkan
Mahasiswa Rantau Asal Sumatra Barat aktualisasi diri yang memperkuat ketahanan
di Asrama Putri Bundo Kanduang pribadi dan rasa percaya diri.

Daerah Istimewa Yogyakarta). Jurnal
Ketahanan Nasional.

2 Qumairi, Putri, & Harkina, (2021). Kuantitatif = Resiliensi dan status rantau berpengaruh
Pengaruh Resiliensi dan Status Rantau Korelasional positif terhadap kesejahteraan subjektif

terhadap College Student Subjective mahasiswa. Individu yang memiliki resiliensi
Well-Being pada Mahasiswa. menunjukkan kemampuan adaptasi,
Psikoislamika: Jurnal  Psikologi  dan optimisme, dan penerimaan diri yang lebih
Psikologi Islam. baik.

3  Said, Rahmawati, & Supraba, (2021). Kuantitatif = Terdapat hubungan positif antara dukungan
Hubungan antara Dukungan Sosial sosial dan resiliensi akademik mahasiswa
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dengan Resiliensi Akademik pada rantau. Dukungan keluarga, teman, dan
Mahasiswa Rantau yang Sedang lingkungan kampus meningkatkan
Mengerjakan Skripsi. Jurnal Psikologi kemampuan menghadapi tekanan
Tabularasa. akademik.

10

11

Herdi & Ristianingsih, (2021).
Perbedaan Resiliensi Mahasiswa Rantau
Ditinjau berdasarkan Gegar Budaya.
Insight: ~ Jurnal  Bimbingan  dan
Konseling.

Pakau & Huwae, (2022). Hubungan
antara Social Support dengan Resiliensi
pada Mahasiswa Rantau Penyintas
COVID-19. Jurnal IImu Kesehatan
Masyarakat.

Dellafrinida &  Harsono,  (2022).
Hubungan antara  Self~Compassion
dengan Resiliensi pada Mahasiswa
Timur di Kota Malang. Prosiding

Seminar Nasional dan Call for Paper
Psikologi dan Ilmu Humaniora.

Hartati & Rahmandani, (2022).
Hubungan antara Konsep Diri dengan
Resiliensi pada Mahasiswa Perantau
Universitas Diponegoro. Jurnal Empati.

Vikriani, Wilson, & Alvi, (2023).
Pengaruh Aspirasi terhadap Resiliensi
Akademik Mahasiswa Rantau Program
Studi Pendidikan Masyarakat Universitas
Riau. INNOVATIVE: Journal of Social
Science Research.

Supriyati, (2023). Pengaruh Dukungan
Sosial dan Harga Diri terhadap Resiliensi
Mahasiswa Perantau. Jurnal Psikologi
Malahayati.

Angraini & Rahardjo, (2023).
Psychological Well-Being Mahasiswa
Rantau: Peran Resifience  dan
Optimisme. Psycho Idea.

Duanaeva, Berdibayeva, Garber,
Baizhumanova, & Adilova, (2023).

Cross-cultural  Study of Resilience,

Stress, and Coping Behavior as
Prerequisites for the Success of
International  Students. The Open
Psychology Journal.

Kuantitatif
Komparatif

Kuantitatif
Korelasional

Kuantitatif

Kuantitatif

Kuantitatif
bersifat ex-
post facto.

Kuantitatif

Kuantitatif

Kuantitatif
Eksperimen

Mahasiswa rantau yang mengalami gegar
budaya ringan memiliki tingkat resiliensi
lebih tinggi. Adaptasi budaya yang baik
membantu mereka menghadapi tekanan
emosional dan akademik.

Dukungan sosial memiliki hubungan positif
dengan resiliensi mahasiswa rantau
penyintas COVID-19. Dukungan emosional
dan instrumental memperkuat daya tahan
terhadap stres akibat pandemi.
Self-compassfon berperan penting dalam
meningkatkan resiliensi mahasiswa rantau

dari  Indonesia Timur di  Malang.
Penerimaan diri dan empati pada diri
sendiri membantu mereka menghadapi

tekanan psikologis.

Konsep diri yang positif berkaitan dengan
resiliensi tingqi. Mahasiswa yang
memahami dan menghargai dirinya lebih
mampu  menyesuaikan  diri  dengan
tantangan kehidupan perantauan.

Aspirasi akademik berpengaruh positif
terhadap resiliensi mahasiswa rantau.
Semakin kuat motivasi dan tujuan
akademik, semakin tinggi daya tahan

terhadap kesulitan belajar dan sosial.

Dukungan sosial dan harga diri secara
bersama-sama meningkatkan  resiliensi
mahasiswa rantau. Individu yang merasa
dihargai lebih  mampu  menghadapi
kesulitan akademik maupun sosial.
Resiliensi dan optimisme berperan penting
dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis mahasiswa rantau. Mahasiswa
yang optimis dan memiliki resiliensi lebih
mampu  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan baru.

Studi lintas budaya ini menunjukkan bahwa
stres dan perilaku coping memengaruhi
tingkat resiliensi mahasiswa internasional.
Kemampuan adaptif dan manajemen stres
mendukung keberhasilan akademik.
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12 Ratnasari & Dinni, (2023). Se/f Kuantitatif = Dukungan sosial teman sebaya dan se/f-
Compassion dan Dukungan Sosial compassion berkontribusi terhadap

13

14

15

16

17

18

19

20

Teman Sebaya dengan Resiliensi Anak
Bungsu yang Merantau. Jurnal Diversita.

Fadilah & Aulia, (2023). Korelasi
Dukungan Sosial Teman Sebaya
terhadap Resiliensi Mahasiswa Perantau
pada Program Studi Bimbingan dan
Konseling  Pendidikan Islam  UIN
Antasari  Banjaramasin.  A/-Kamilah:
Jurnal  Bimbingan dan  Konseling
Pendidikan Islam.

Ridayana, Putri, & Fazny, (2023).
Resiliensi Mahasiswa Rantau Suku
Melayu Borneo pada Asrama Mahasiswa
di Pontianak. International Conference
of Issues in Multicultural Counseling.
Anggraeni & Hidayati, (2024).
Dukungan Sosial Teman Sebaya dan
Resiliensi dengan Stres Akademik pada

Mahasiswa Rantau Tahun Pertama.
Cognicia.

Purnamasari &  Satwika, (2024).
Resiliensi Mahasiswa Rantau di Kota

Surabaya yang Mendapatkan Dukungan
Sosial dari Komunitas Kristen.
Character: Jurnal Penelitian Psikologi.
Juliantika & Darmawanti, (2024).
Hubungan antara Gegar Budaya dengan
Resiliensi Diri pada Mahasiswa Tingkat
Pertama Luar Jawa. Character Jurnal
Penelitian Psikologi.

Silviana, (2024). Peran Tawakal dan
Dukungan Keluarga pada Mahasiswa
Rantau dalam Menghadapi Tekanan
Akademik. Jurnal Psikologi Islam.

Ningsih & Astuti, (2024). Dukungan
Sosial Teman Sebaya dan Resiliensi
Akademik pada Mahasiswa Rantau di
Yogyakarta yang Sedang Mengerjakan
Skripsi. Prosiding Seminar Nasional
2024 Fakultas Psikologi  Universitas
Mercu Buana Yogyakarta.

Mirza et al., (2024). Resiliensi Ditinjau
dari Regulasi Emosi pada Mahasiswa
Perantauan. Jurnal Diversita.

Kuantitatif
Korelasional

Kualitatif
dengan
studi
deskriptif

Kuantitatif
Korelasional

Kualitatif
Fenomenol

ogi
Kuantitatif

Korelasional

Kualitatif
Naratif

Kuantitatif

Kuantitatif

pembentukan resiliensi anak bungsu yang
merantau. Dukungan emosional membantu
mengurangi tekanan psikologis.

Dukungan sosial teman sebaya memiliki
hubungan  positif  dengan  resiliensi
mahasiswa rantau. Hubungan pertemanan
yang baik membantu mereka mengatasi
tekanan akademik dan sosial.

Mahasiswa rantau suku Melayu Borneo
menunjukkan resiliensi melalui kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan asrama,
rasa kebersamaan, dan dukungan antar
teman.

Resiliensi dan dukungan sosial teman
sebaya memiliki hubungan negatif dengan
stres akademik. Mahasiswa rantau tahun
pertama yang memiliki resiliensi lebih
mampu mengendalikan tekanan belajar.
Dukungan sosial komunitas keagamaan
meningkatkan resiliensi mahasiswa rantau.
Keterlibatan dalam komunitas memperkuat
rasa aman dan kepercayaan diri dalam
menghadapi kesulitan.

Mahasiswa luar Jawa yang mengalami
gegar budaya ringan memiliki tingkat
resiliensi  lebih  tinggi. Kemampuan
menyesuaikan diri terhadap perbedaan
budaya memperkuat ketahanan diri.
Tawakal dan dukungan keluarga membantu
mahasiswa rantau menghadapi tekanan
akademik. Keyakinan  spiritual  dan
dukungan emosional keluarga memperkuat
daya tahan mental.

Dukungan sosial teman sebaya
berhubungan positif dengan resiliensi
akademik mahasiswa rantau. Teman

sebaya berperan sebagai sumber motivasi
dan tempat berbagi masalah akademik.

Regulasi emosi memiliki pengaruh terhadap
resiliensi mahasiswa rantau. Individu yang
mampu mengelola emosinya menunjukkan
ketahanan lebih tinggi terhadap tekanan
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akademik.

21 Pinasthika & Ambarwati, (2024). Kuantitatif = Spiritualitas berhubungan positif dengan
Bertahan dalam Kesulitan Akademik: Korelasional resiliensi. Nilai-nilai spiritual membantu
Spiritualitas dan Hubungannya dengan mahasiswa rantau tingkat akhir bertahan
Resiliensi pada Mahasiswa Tingkat Akhir menghadapi beban akademik dan tekanan
yang Merantau. Psikoborneo: Jurnal batin.

Imiah Psikologi.

22 Salgado et al., (2024). Mental Health Kuantitatif = Mahasiswa migran di UEA menunjukkan
and Resilience of Migrant University bahwa kesehatan mental dan dukungan
Students in the United Arab Emirates. sosial berperan penting dalam membentuk
New Emirates Medical Journal. resiliensi akademik serta kesejahteraan

psikologis.

23 Safitri & Arswimba, (2024). Perbedaan Kuantitatif @ Terdapat perbedaan tingkat resiliensi
Tingkat Resiliensi Diri Mahasiswa Komparatif antara mahasiswa rantau laki-laki dan
Rantau dari Suku Batak di Universitas perempuan suku Batak. Faktor budaya dan
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Gambaran atau dinamika resiliensi pada mahasiswa perantau

Berdasarkan hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa resiliensi mahasiswa perantau
merupakan proses psikologis yang bersifat dinamis, berkembang seiring pengalaman individu dalam
menghadapi tekanan hidup di lingkungan baru. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa tingkat
resiliensi mahasiswa perantau berada pada kategori sedang hingga tinggi, menandakan adanya kemampuan
adaptasi yang baik dalam mengatasi tantangan akademik maupun sosial selama di perantauan (Fadilah &
Aulia, 2023; Salgado et al.,, 2024). Mahasiswa yang telah lama merantau cenderung menunjukkan
kemampuan regulasi diri dan ketahanan yang lebih matang dibanding mahasiswa baru yang masih
beradaptasi terhadap lingkungan baru (Irwan, Supraja, & Zubaidi, 2016; Maharani, Muntafi, & Malikah,
2024). Hasil-hasil tersebut memperlihatkan bahwa resiliensi bukanlah sifat bawaan, melainkan kemampuan
yang berkembang dari proses belajar menghadapi tekanan, kegagalan, dan keberhasilan yang dialami
mahasiswa dalam kesehariannya.

Beberapa studi menggambarkan dinamika resiliensi sebagai kemampuan untuk bangkit setelah
mengalami tekanan akademik, kesepian, atau kesulitan ekonomi. Mahasiswa yang memiliki resiliensi ditandai
dengan kemampuannya mempertahankan motivasi belajar, mengelola stres, dan membangun makna positif
dari pengalaman merantau (Duanaeva et al., 2023; Maharani et al., 2024). Penelitian lain menjelaskan
bahwa resiliensi muncul melalui proses refleksi diri dan pembelajaran dari pengalaman sulit, mahasiswa
yang mampu menafsirkan kegagalan secara positif menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan
optimisme terhadap masa depan (Mirza et al., 2024). Selain itu, dukungan lingkungan kampus yang adaptif
turut berperan dalam memperkuat resiliensi dengan menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk
menyesuaikan diri dan membangun hubungan sosial baru yang suportif (Pakau & Huwae, 2022). Dengan
demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa dinamika resiliensi mahasiswa perantau bergerak dari fase
ketergantungan dan adaptasi awal menuju fase kemandirian dan kemampuan menghadapi tekanan hidup
secara konstruktif.

Faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi mahasiswa perantau

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi mahasiswa
perantau terbagi dalam dua ranah besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kemampuan regulasi emosi, optimisme, efikasi diri, konsep diri positif, dan self~-compassion. Temuan
kuantitatif menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi diri dan optimisme tinggi cenderung lebih
mampu mengatasi tekanan akademik, membangun strategi pemecahan masalah, serta mempertahankan
komitmen terhadap tujuan pribadi (Anggraeni & Hidayati, 2024; Nurpriyarni & Yusuf, 2025). Hasil penelitian
lain menemukan hubungan positif antara harga diri dan tingkat resiliensi, di mana individu dengan konsep
diri positif menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menyesuaikan diri terhadap situasi baru dan
mengelola emosi secara adaptif (Hartati & Rahmandani, 2022; Adisya, Satiadarma, & Subroto, 2025). Se/f-
compassion juga ditemukan berperan penting dalam memperkuat resiliensi, karena mahasiswa yang mampu
menerima keterbatasan diri secara realistis lebih mampu mengurangi tekanan psikologis dan membangun
pandangan positif terhadap tantangan (Mirza et al., 2024).

Faktor eksternal mencakup dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, lingkungan akademik, serta
komunitas keagamaan atau budaya tempat mahasiswa berinteraksi. Dukungan keluarga yang hangat dan
terbuka terbukti meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial,
sekaligus menurunkan tingkat stres yang dialami selama masa perantauan (Pakau & Huwae, 2022; Hadadi &
Sarajar, 2025). Dukungan teman sebaya juga menjadi elemen penting karena memungkinkan mahasiswa
berbagi pengalaman, saling memberikan solusi, dan memperkuat rasa kebersamaan yang berdampak positif
terhadap ketahanan pribadi (Fadilah & Aulia, 2023; Ningsih & Astuti, 2024). Selain itu, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan komunitas dan aktivitas keagamaan berperan sebagai
sumber makna dan harapan yang memperkuat kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan hidup
(Purnamasari & Satwika, 2024; Silviana, 2024). Faktor kontekstual seperti gegar budaya, perbedaan bahasa,
dan tekanan ekonomi juga dilaporkan memengaruhi resiliensi; mahasiswa yang memiliki kemampuan
adaptasi budaya lebih baik cenderung menunjukkan peningkatan ketahanan psikologis dari waktu ke waktu
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(Herdi & Ristianingsih, 2021; Juliantika & Darmawanti, 2024). Secara keseluruhan, kombinasi antara
kekuatan personal dan dukungan sosial menjadi fondasi utama yang memungkinkan mahasiswa yang
merantau untuk bertahan dan berkembang di lingkungan baru.

Strategi meningkatkan resiliensi mahasiswa perantau

Berdasarkan hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa strategi untuk meningkatkan resiliensi
mahasiswa perantau mencakup pendekatan personal dan institusional yang saling melengkapi. Pendekatan
personal berfokus pada penguatan kemampuan koping, regulasi emosi, dan efikasi diri yang terbukti
membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik dan sosial. Sejumlah penelitian menjelaskan bahwa
pelatihan keterampilan pengelolaan stres dan regulasi emosi berperan penting dalam menurunkan tingkat
stres serta meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa perantau (Mirza et al., 2024; Hadadi & Sarajar,
2025). Pengembangan efikasi diri melalui kegiatan mentoring, bimbingan akademik, dan pelatihan
pengembangan diri juga dilaporkan efektif dalam memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan
diri sendiri untuk mengatasi tantangan selama hidup di perantauan (Anggraeni & Hidayati, 2024; Maharani
et al., 2024). Peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan berpikir positif terbukti berkontribusi terhadap
ketahanan psikologis mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial yang tinggi (Fadilah &
Aulia, 2023).

Pendekatan institusional menekankan pentingnya dukungan sosial yang terstruktur dari lingkungan
kampus dan masyarakat sekitar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberadaan kelompok dukungan
sebaya dan komunitas mahasiswa perantau memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan resiliensi
karena membantu mengurangi rasa kesepian, meningkatkan rasa memiliki, dan menyediakan ruang berbagi
pengalaman adaptasi (Duanaeva et al., 2023; Ningsih & Astuti, 2024). Layanan konseling kampus yang aktif
dan responsif juga berperan dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan emosional serta
mengembangkan strategi koping yang lebih sehat (Pakau & Huwae, 2022). Selain itu, keterlibatan dalam
kegiatan keagamaan dan komunitas spiritual di lingkungan kampus terbukti memberikan sumber makna dan
ketenangan batin yang membantu mahasiswa membangun kembali motivasi ketika menghadapi kesulitan
(Purnamasari & Satwika, 2024; Silviana, 2024). Kombinasi antara strategi personal dan dukungan sosial
institusional menjadi kunci utama peningkatan resiliensi mahasiswa perantau. Strategi yang menekankan
pada penguatan kapasitas pribadi seperti regulasi emosi, efikasi diri, dan optimisme, apabila disertai dengan
dukungan sosial yang memadai dari teman sebaya, keluarga, dan lingkungan akademik, dapat menghasilkan
perubahan positif terhadap kemampuan mahasiswa untuk pulih dari tekanan dan menyesuaikan diri di
perantauan (Fadilah & Aulia, 2023; Mirza et al., 2024; Hadadi & Sarajar, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah integratif, penelitian ini menemukan tiga kesimpulan utama. Pertama, resiliensi
pada mahasiswa yang merantau merupakan proses psikologis yang bersifat dinamis dan berkembang seiring
pengalaman menghadapi tantangan, dengan tingkat resiliensi yang bergerak dari fase adaptasi awal menuju
fase kemandirian yang lebih matang. Kedua, resiliensi pada mahasiswa yang merantau dipengaruhi oleh
faktor internal yang meliputi regulasi emosi, optimisme, efikasi diri, konsep diri positif, dan self~compassion,
serta faktor eksternal yang meliputi dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, lingkungan akademik, dan
komunitas keagamaan atau budaya. Ketiga, peningkatan resiliensi pada mahasiswa yang merantau dapat
dicapai melalui kombinasi strategi personal berupa pelatihan pengelolaan stres, pengembangan efikasi diri,
dan penguatan kemampuan berpikir positif, yang didukung oleh strategi institusional berupa penyediaan
kelompok dukungan sebaya, layanan konseling kampus yang aktif, dan fasilitasi keterlibatan dalam
komunitas yang suportif. Temuan ini menegaskan bahwa resiliensi bukanlah sifat bawaan tetapi kemampuan
yang dapat dikembangkan dan diperkuat melalui strategi yang tepat.
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